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Lampiran 1. Pedoman wawancara

LAMPIRAN

No.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan

Informan

1.

Bagaimana kyai
Nadhatul Ulama sebagai
tokoh agama
mempengaruhi hasil
pilkada Kabupaten
Kebumen pada tahun
20207

. Apa tujuan adanya

pemuka agama
(Kyai) dalam

prsoses pilkada?

. Apakah keberadaan

Kyai dapat
mempengaruhi hasil
pilkada?

. Bagaimana

pendapat para
anggota Nadhatul
Ulama mengenai
keberadaan Kyai
selama proses
pilkada?

. Apakah keberadaan

ulama agama (Kyai)
dalam pilkada
terdapat pro dan

kontra?

. Bagaimana peran

aktif Kyai dalam
pilkada?

. Apakah pada saat

pilkada berlangsung
Kyai NU dan
anggota NU

KH. Fakhrudin (Rois
MWC Kebumen)
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No.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan

Informan

mengadakan rapat
selama masa
pencalonan?
Menurut anggota
NU, apakah
keberadaan Kyai
harus tetap ada

selama pilkada?

. Apakah terdapat

paksaan atau
keharusan memilih
calon pemimpin
daerah sesuai
keberadaan Kyai di

partai tersebut?

. Apa perngaruh Kyai

dalam pemilihan
pilkada dalam
lingkungan
masyarakat?
Bagaimana
tanggapan tokoh
agama di
lingkungan
masyarakat
mengenai
keberadaan Kyali

pada masa pilkada?

. Adakah pro dan

kontra perihal Kyai

dalam masa pilkada

Ust Nur Hasim (Tokoh

Agama di

Kutowinangaun)
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No.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan

Informan

di lingkungan

masyarakat?

. Bagaimana

pendapat tokoh
agama lingkungan
mengenai
keberadaan Kyai
dalam pilkada?
5. Apakah ada
paksaan atau
keharusan
dalam
pemilihan
pilkada di
lingkungan
masyarakat
berdasarkan
Kyai yang
ditunjuk?

. Apa tanggapan

masyarakat
mengenai
keberadaan Kyai
dalam masa
pilkada?

. Apakah Kyai

menjadi faktor
utama atau penentu
masyarakat memilih

pemimpin?

. Bagaimana

Bapak Eri (Desa
Grenggeng)
Bapak Lukman
(Kutowinangun)
Bapak Amin
(Kebumen)
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No.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan

Informan

pendapat
masyarakat
mengenai
keberadaan Kyai
dalam masa
pilkada?

. Apakah masyarakat

mendapatkan
paksaan dan
keharusan memilih
pemimpin
berdasarkan
keberadaan Kyai?

. Apakah Kyai

menjadi penentu
atau faktor utama
masyarakat memilih

calon pemimpin?

Bagaimana
tanggapan
mahasiswa
mengenai perihal
Kyai dalam masa
pilkada?
Bagaimana
pendapat
mahasiswa
mengenai Kayai di
masa pilkada?

. Apakah ada pro dan

kontra keberadaan

Ma’ruf (Mahasiswa
IANU Kebumen)
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No.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan

Informan

Kyai di pilkada,
menurut

mahasiswa?

. Seberapa besar

pengaruh Kyai
dalam proses
pemilihan
pemimpin menurut

mahasiswa?

. Apakah mahasiswa

melakukan
pemilihan
pemimpin
berdasarkan

keberada Kyai?
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Lampiran 2. Transkrip wawancara dengan Pemimpin Rois Syuriah MWC

Nama

Kebumen

: KH Fakhruddin

Rois Syuriah MWC Kebumen

Lokasi

: Rumah KH Fakhruddin, Kebumen

No.

Interviewer

Informan

1.

Bagaimana pendapat anda

mengenai  pilkada  kabupaten

Kebumen tahun 20207?

Perihal Pilkada kemarin dan
adanya toko dari warga NU.
Tentunya, menurut saya tidak

masalah.  Sebab,

yang saya

ketahui  Arif memiliki memiliki
Jasa pada NU dan saya tentunya
mendukung.

Para pemimpin NU tentunya
sudah bisa menilai bagus, apalagi
dari kalangan NU sendiri. Saya
sebagal yang ada dibawah tentu
mengikuti pemimpin “sam’ina
wa’athana”. Pastinya saya akan

memilih yang sudah ada daripada

harus memilih kotak kosong.

Apakah anda ikut memilih dalam
pilkada Kebumen tahun 20207

lya karena sebagai warga negara

yang patuh kita ikut harus
memilih dalam pemilu karena

untuk masa depan sebuah derah
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maju atau tidaknya itu ditentukan

dari  memilih  pemimpin itu

sendiri.

Apa alasan anda?

Sebagai warga negara yang baik
mengikuti, menjalankan
peraturan dari pemerintah ikut

(memilih) di pilkada Kebumen.

Apakah anda mendukung paslon
Arif-Rista pada pilkada Kebumen
20207

Mendukung, karena mengikuti

pimpinan  Kkyai-kyai NU
ibaratnya pak Arif merupakan
dari ~ keluarga sendiri untuk
memilih sendiri pastinya harus
yang kita sudah kenal dan pak
Arif merupakan dari keluarga
(organisasi) NU sudah mengenal
jejaknya di NU sendiri. Jadi lebih
memilih pak Arif karena sudah

mengenalnya.

Apa pertimbangan anda dalam

memilih  cabup dan cawabup

Kebumen 20207

Menjadi seorang rakyat, tentu
berkewajiban untuk  memiliki
pemimpin. Kalau saya ditanya
dan boleh menjawab, tentunya

saya sangay mendukung calon

Arif-Rista pada Pilkada Kebumen
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2020. Hal ini karena, kedua calin

merupakan  seseorang

yang
mengikuti ajaran pimpinan Kyai-
Kyai NU. Setiap memilih, saya
selalu  mempertimbangkan jati
diri agama calon tersebut yang
mana tidak lain adalah orang
Islam. Selain

itu, saya juga

melihat aah  kiranya  bisa

memimpin dan disenangai oleh
terutama di

masyarakat luas,

Kebumen.

Apakah ada paslon yang anda
dukung sejak awal dalam pilkada

Kebumen 2020? Jika iya tolong

Mendukung pak Arif karena pak
Arif bagian dari keluarga besar

dari Nadhatul Ulama dan sudah

sebutkan? memilki ~ pengalaman  dalam
memimpin.
Sebagai  kyai, apakah anda | Mempengaruhi atau berkampanye

mempengaruhi pilihan masyarakat

sesuai pilihan anda?

tidak, kerana saya bukan tim
suksesnya. Hanya saja pernah ada
pengajian yang dari (PC) NU
mengarahkan untuk memilih pak
Arif. Ya paling itu saja, untuk
secara

menyuarakan langsung
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tidak pernah.
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Lampiran 3. Transkrip wawancara dengan Mahasiswa UMNU Kebumen

Nama

: Ma’ruf

Mahasiswa UMNU Kebumen

Lokasi : Rumah mas Ma’ruf, Kebumen
No. Interviewer Informan
1. Bagaimana pendapat anda | Melihat pilkada kemarin ada pak
mengenai pilkada  kabupaten | Arif yang merupakan orang yang
Kebumen tahun 20207? cerdik bisa membaca peta politik
di Kebumen. pak Arif sendiri
sebelumnya polisi yang
kemudian masuk pada pengurus
NU  sebagai bedahara PC.
Kemudian beliau mencalonkan
diri sebagai bupati.
2. Apakah anda ikut memilih dalam | lya ikut dan Kkebetulan saya
pilkada Kebumen tahun 2020? anggota PPSnya juga.
3. Apa alasan anda? Karena pemilu merupakan yang
menentukan arah apa yang akan
terjadi  kedepannya ada di
pemilihan itu. Hukumnya fardhu.
Jika kita tidak memilih ini akan
menjadi bumerang jika yang
terpilih dari kalangan kita
4. Apakah anda mendukung paslon | Mendukung, karena kan
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Arif-Rista pada pilkada Kebumen

20207

lawannya kotak kosong tidak

mungkin bupati di isi kotak
kosong, kepemimpinan akan
kosong dan itu akan

menghancurkan sebuah daerah

itu sendiri.

Apa pertimbangan anda dalam

memilih  cabup dan cawabup

Kebumen 2020?

Ada pastinya, figur orangnya

sendiri, visi misinya, dan

seberapa besar perannya atau

pengalaman dalam memimpin.

Apakah ada paslon yang anda
dukung sejak awal dalam pilkada

Kebumen 2020? Jika iya tolong

Ada, saya sendiri mendukung
pak Arif karena beliau memiliki

pengalaman yang cukup dan

sebutkan? pernah ada dalam pemerintahan
sebelumnya.
Apakah anda mengikuti pilihan | Sebagai tokoh agama dan

kyai?

masyarakat di pedesaan, suara
kyai sangat menentukan besarnya
suara di masyarakat. Mungkin
pilihan saya sama tetapi tidak ada

tekanan dari kyai.
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No.

Interviewer

Informan

Apa perngaruh  Kyai dalam
pemilihan pilkada dalam

lingkungan masyarakat?

Sangat dominan sekali bisa
menentukan  seseorang  untuk
mendapat dukungan dari
masyarakat. Karena Kyai sendiri

memiliki masa yang cukup besar.

Bagaimana tanggapan tokoh agama
di lingkungan masyarakat mengenai
keberadaan Kyai pada masa

pilkada?

Tanggapannya sangat  positif
karena kyai sebagai tokoh agama
dan  penggerak  masyarakat
sehingga  bisa  menentukan
banyak tidaknya suara yang

diraih.

Adakah pro dan kontra perihal Kyai
dalam masa pilkada di lingkungan

masyarakat?

Pastinya ada, seperti antar tokoh
masyarakat  seperti  adanya
gerakan “KOKO” (Kotak
Kosong) itu menjadi sebuah
kontra dengan para kyai terutama
dibagian struktural NU yang

mendukung pak Arif.

Bagaimana pendapat tokoh agama
lingkungan mengenai keberadaan

Kyai dalam pilkada?

Kyai sebagai tokoh agama yang
sangat baik dibidang keagaman
(Islam) dan sangat menonjol
pengaruhnya di  masyarakat

sehingga dapat menentukan maju
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atau tidaknya di lingkungan

masyarakat.
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Lampiran 4. Transkrip wawancara dengan Masyarakat Umum

Nama : Lukman Hakim

Wiraswasta

Lokasi : Telepon

No. Interviewer Informan

1. Apa tanggapan masyarakat | Kyai sebagai penyeimbang atas
mengenai keberadaan Kyai dalam |isu-isu  yang  beredar  di
masa pilkada? msayarakat, juga sebagai

peredaman konflik internal di
masyarakat, juga sebagai
peredam konflik internal di
masyarakat yang terjadi akan
adanya pilkada.

2. Apakah Kyai menjadi faktor utama | Kyai tidak menjadi penentu
atau penentu masyarakat memilih | pilihan untuk pemimpinnya,
pemimpin? namun terkadang ada masyarakat

yang meminta pertimbangan
calon yang akan dipilih

3. Bagaimana pendapat masyarakat | Kyai sebagai tokoh yang
mengenai keberadaan Kyai dalam | diharapkan menjdai salah satu
masa pilkada? sentral perdamaian dalam

masyarakat, menjadi penyelaras
kehidupan suatu daerah
diharapkan bisa berperan aktif
untuk menyejukan suasana dan
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agar masyarakat tidak mudah
terprovokasi sehingga
masyarakat tetepa damai dengan

adanya pilkada.

Apakah masyarakat mendapatkan
paksaan dan keharusan memilih
pemimpin berdasarkan keberadaan

Kyai?

Masyarakat tidak ada paksaan

dalam memilih pemimpin nya

Apakah Kyai menjadi penentu atau
faktor utama masyarakat memilih

calon pemimpin?

Kyai tidak menjadi penentu
dalam suatu pilihan seorang
pemimpin, hanya kyai terkadang
menjadi seorang yang dimintai

pertimbangan dalam pilihan.
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Lampiran 5. Transkrip wawancara dengan Kepala Desa Grenggeng, Gombong,

Nama

Kebumen

: Bapak Eri Listiawan

Kepala Desa Grenggeng, Gombong, Kebumen

Lokasi

:Zoom

No.

Interviewer

Informan

1.

Apa tanggapan masyarakat
mengenai keberadaan Kyai dalam

masa pilkada?

Kalau NU itu kan ada dua NU

struktur  dan NU kultur
amaliyahnya NU namun dia tidak
masuk struktur NU maka tidak
bisa di instruksi secara prespektif
struktural. Karena kemarin itu
lebih dominannya selain pak Arif
sebagai kandidat kepala daerah
dan beliau adalah pengurus NU
ditingkat

cabang sebagaiu

bendahara umum, musuhnya
(Kotak Kosong) juga menjadi
pengaruh bagi orang NU. Dalam
pemahaman orang NU ini
kekosongan kepemimpinan itu
sama saja ke kosongan imam
jama’ah, itu juga sebagai faktor
pengaruh. Artinya bukan semata-

mata persoalan karena beliau
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sebagi kandidat itu bendahara NU
tapi juga karena musuhnya kotak
kosong. Jadi kemudian mayoritas
orang NU daripada
kepemimpinannya memilih kotak
kosong karena ini juga dokma
(doktrin agama) maka masyarakat
lebih memilih dia (Arif) daripada
tidak ada pemimpin. Jadi bukan
hanya NU dan non-NU tetapi
musuhnya itu kotak kosong,
kebanyak orang NU itu yang
tidak memilih lebih kepada

mereka karena tidak cocok
dengan kandidatnya dan tidak
memilih kotak koson.

Semata-mata  bukan hanya
struktur NU tapi lebih kepada
karena musuhnya kotak kosong
jadi mayoritas para pemilih NU

lebih memilih beliau (Arif).

Apakah Kyai menjadi faktor utama
atau penentu masyarakat memilih

pemimpin?

Ya itu tadi, kalau secara hirarki

struktural dari tingkat anak

ranting, ranting, MWC, PC
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kabupaten itu sangat berpengaruh
kalau berbicara struktural. Tapi
persebarannnya secara persentase
semisal disebuah desa yang
notabennya itu mayoritas NU tapi
tidak semuanya masuk struktural
NU. Semisal masyarakat desa
60% masyarakatnya amaliyah
NU tetapi dari 60% itu di 100%
kan yang masuk struktural NU
paling hanya 25%. Jika dalam
struktur 98% pasti ikut ke pak
Arif. Tetapi yang 75% dari 60%
masyarakat NU itu bisa jadi kotak
kosong, tidak berangkat memilih,
dan bisa jadi memlih. Dan jika
75% tersebut di 100% kan 80%
nya pasti akan memilih pak Arif,
artinya persentase NU
kulturalnya mereka tidak memlih
pak Arif itu bisa jadi karena tidak
sepakat dengan  kandidatnya
karena kemarin berdampingan

dengan merah (PDIP). Tetapi
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peresentase lebih besarnya itu

memilih karena dalilnya
“kekosongan sebuah pemimpin
itu adalah sebuah kehancuran”.
Ini sebuah analogi di desa tapi
bisa ditarik di tingkat kecamatan
pun demikian, dan ditingkat
kabupaten pun demikian. Kalau
yang dari strutural pasti memilih
pak Arif istilahnya memilih dari

keluarga oraganisasinya.

Bagaimana pendapat masyarakat
mengenai keberadaan Kyai dalam

masa pilkada?

lya sama kayaknya seperti di
nasional antara PBNU yang tidak
mengharuskan memilih  PKB.
Termasuk partai pengusung pak
Arif sebagai bupati kemarin PKB

masuk di  dalamnya.

juga
Biasanya kandidat NU kendaran
politiknya pasti PKB. Kemarin
bahasanya PBNU hari ini mereka
harus

mengakomodasi  semua

partai secara nasional peta

politiknya, karena bagi kyai NU

dipolitik itu tidak boleh salah tapi
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boleh  bohong tapi dalam
prespektif agama boleh salah asal
tidak diniatkan tetapi tidak boleh
bohong. Tetapi dalam prespektif
politik boleh bohong atas nama
siasat tetapi tidak boleh salah
karena kalau salah dapat gagal.
Nah ini yang membedakan kyai
NU yang sudah masuk politik dan
belum masuk politik ada definisi
itu, tetapi bagi kyai NU yang
belum masuk politik berbohong

pun tidak mau slah pun tidak

mau.

Apakah masyarakat mendapatkan
paksaan dan keharusan memilih
pemimpin berdasarkan keberadaan

Kyai?

Dalam  prespektif  struktural

kepengurusan iya bahkan ada

instruksinya sampai ke anak

ranting. Termasuk badan

otonomnya seperti ansor, fatayat,

muslimat mereka secara

kepengurusannya terutama di

BPH dan pengurus harian pasti di

instruksikan. tetapi secara

kultural garis komunikasinya
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kordinasi, hanya dikampanyekan
dan di sosialisasi kan. Beda, nanti
terdapat kontrak politik dengan
money politik di lapangan. Bagi
sebuah desa yang NU nya itu
minoritas kepada struktural itu
pasti kontrak politik, semisal
besok kalau saya jadi kamu nanti
saya kasih MWC mempunyai
basecamp sekertariat permanen.
Tetapi  terhadap  kulturalnya
biasanya lebih money politik,
semisal udah kamu ikut pak Arif
ada sangu (uang jajan) nyoblos
biasanya entah itu melalui
sholawatan kasih bingkisan atau
sncak ada amplopnya ada
gambarnya, karena basis NU nya
lemah. Kalau secara struktural
untu

terdapat instruksi

kepengurusannya.

Apakah Kyai menjadi penentu atau
faktor utama masyarakat memilih

calon pemimpin?

Bagi yang menjadi basis NU
disebuah desa atau kecamatan

sangat menentukan kyainya ke
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siapa karena dibudayanya orang
NU “nderek kyai” (ikut kyai)
takut slaah memilih Kyai kae
(sana) ikut A warga NU nya ikut
A. Kalau menentukan iya
menentukan bagi yang basisnya
NU. Tapi bagi yang basisnya
non-NU tidak menjadi penentu.
Karena semisalnya saya ikut kyai,
kyai tersebut memiliki pondok
anak saya di pondoknya Kkyai
pondoknya ke pak Arif saya
sebagal wali santri ikut ke kyai
memilih pak Arif mengikuti kyai.
Tetapi bagi adik saya yang tidak
memiliki anak di pondok tersebut
dia tidak merasa tersandera dan
harus untuk ikut kyai, meskipun
dia juga NU karena tidak ada
keterikatan secara emosional dan
kultural. Artinya dibilang
berpengaruh secara struktural NU
dan kultural Kyai itu

terkomunikasi dengan warga NU
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nya sangat berepengaruh tapi
bagi kyai NU nya itu tidak ada
hubungan kultural dan emosional
itu tidak berpengaruh walaupun
dia dari struktural NU. Jadi

terdapat dua jawaban disini.
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Lampiran 6. Transkrip wawancara dengan Carik Desa Kebumen

Nama

: Amin

Carik Desa Kebumen

Lokasi

:Zoom

No.

Interviewer

Informan

1.

Apa tanggapan masyarakat
mengenai keberadaan Kyai dalam

masa pilkada?

Dalam posisi pilkada kemarin
tentu kyai tidak secara langsung
menunjukan keberpihakan,
walaupun bisa dikatakan setiap
orang mempunyai hak pilih
cuman ini pengkondisian masa
tidak begitu masif. Ini yang saya
amati masyrakat kita sudah
cukup cerdas sehingga tidak
melulu gampang terakomodir
oleh siapapun menurut saya.
Jadi, boleh saja  orang
menggerakan  tetapi  ketika
sampai pada pilihan kita tidak
ada yang bisa membaca secara ril
arahnya kemana itu. Tidak hanya
di pilkada tapi hampir semua
pemilu menurut saya Kkyai
sebagai sosok panutan dan tokoh

tetap ada semacam power saja
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tapi ketika ada sikap mendukung

A menurut saya belum tentu

juga.

Apakah Kyai menjadi faktor utama
atau penentu masyarakat memilih

pemimpin?

Dalam hal ini dengan kondisi
Kebumen yang cukup kompleks
tidak melulu artinya kyai bukan
sebagai faktor penentu suara
menurut saya tidak demikian.
Karena masyarakat Kkita yng
cukup kompleks  sehingga
pemahaman masyarakat edukasi
politik masyarakat sudah cukup
masif kemudian hak pilih lagi-
lagi sudah menjadi kewenangan
personal bukan kemudia saya
memilih A memilih B karena di
arahkan oleh faktor kyai tetapi
juga tidak seperti itu. Kalaupun
ada itu  dalam konteks
jama’ahnya, tetapi itu
kemungkinan persentasenya
kecil. Kalau kemudia edukasi
tentang bahwa kita sebagai

muslim mempunyai kewajiban
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untuk menggunakan hak suara
jangan golput, itu edukasi yang
dilakukan oleh kyai. Kalau
jaringan alumni pesantren itu
jauh lebih kuat menentukan suara
(arah  suara) jadi, jaringan
pesantren  soliditasnya cukup
masif dan sudah  menjadi
pedoman bahwa santri itu takzim
kepada kyai, tinggal kyai nya
mau menentukan arah kemana.
Kalau jama’ah umum belum
tentu juga tetapi jika sudah antara
guru dan murid ini sudah ikatan
kebatinan sehingga tidak bicara
lagi pilihannya  apa itu
recomended atau tidak tapi yang
diperhatikan dawuh guru. Jadi
kalau guru sudah memberikan
perintah tidak perlu
dipertanyakan lagi apa sebabnya
terus kemudian maslahat atau

tidak pokok’e derek kyai saja.

Bagaimana pendapat

masyarakat

Bagi saya peran Kkyai, peran
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mengenai keberadaan Kyai dalam

masa pilkada?

tokoh agama saya kira sangat
penting sekali karena hari ini
edukasi  masyarakat terkait
politik tidak melulu menjadi
tanggung jawab instansi
pemerintah saja tapi lebih kepada
tanggung jawab bersama. Setiap
orang mempunyai kewajiban
untuk edukasi masyarakat untuk
melek politik, sadar akan
kepntingan politik, sadar
terhadap bagaimana peran Kita
mengenai politik sehingga orang
itu harus sadar ketika kita bangun
tidur sampal mau tidur kembali
itu arahnya menjadi arah politik.
Kebijakan yang ada dalam
sehari-hari  itu  imbas dari
kebijakan politik. Sehingga saya
kira kyai mempunyai power
untuk itu karena  memiliki

masanya sendiri.

Apakah masyarakat mendapatkan

paksaan dan keharusan memilih

Tidak juga, bahwa kyai dan

santri mempunyai ikatan
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pemimpin berdasarkan keberadaan

Kyai?

emosional nah sifatnya hanya
sebatas memberikan opsi tapi
tidak terus sampai kepada
penekanan, pemaksaan,
intimidasi. Artinya kecondongan
kyai memilih sosok A ya itu
hanya disampaikan saja soal
jenengan sudah sampai di bilik
suara tidak memilih  dan
sebagainya itukan tidak bisa
diintervensi tinggal bagaimana

ketakziman dia ke kyai.

Apakah Kyai menjadi penentu atau
faktor utama masyarakat memilih

calon pemimpin?

Tidak ke arah sana tetapi lebih ke
personal saja. Mengenai faktor
NU pemenangan pak Arif,
mungking faktor penentu tidak
tapi menjadi salah satu faktor
iya. Karena terkadang
pemahaman ditingkat grass root
itukan bagaimana khitah NU
masih  menjadi  dalil  untuk
mereka kedepankan padahal ya
pemahaman Kkhitah saja setiap

orang berbeda-beda. Jadi kalau
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melihat kondisi hari ini misalnya
yang digaungkan PBNU hari ini
akan membuat arus pemilu besok
akan cukup berbeda kalau
periode-periode sebelumnya NU
(tokoh NU) menyatakan
keberpihakan secara langsung
saat ini lebih mengakomodir

semua kepentingan.
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Lampiran 7. Dokumentasi

Wawancara bersama Ketua MWC Wawancara bersama mahasiswa
Kebumen KH Fakhruddin UMNU Kebumen Ma’ruf

Wawancara bersama Bapak Amin
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Wawancara bersama bapak Lukman
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